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ABSTRACT 
 
From the beginning, Islam had given gratitude towards knowledge. One enlightenment that Islam 
has brought to humanity is scientific thinking refered to Alquran and Hadits. The awareness of Muslim 
scientist based on Alquran and Hadits produced the biggest achievement of knowledge. Other 
characteristics taught by Alquran and Hadits to the Muslims are open-minded, that allowed them to get 
knowledge from other civilization with no justification. The purpose of this article is to establish 
understanding ofAlquran and Hadits in thematic analysis, especially about knowledge. This article is 
written based on literature review about related knowledge and the interpretation of Alquran and Hadits 
(tafsir). It is known that there is no standalone or separated knowledge from Islamic epistemology; the 
knowledge is the description of devine affirmation, absolute fact. This article is expected to be a filter in 
anticipating negative influence from knowledge and technology development. 
 




Sejak awal kelahirannya, Islam sudah memberikan penghargaan yang begitu besar kepada ilmu. 
Salah satu pencerahan yang dibawa oleh Islam bagi kemanusiaan adalah pemikiran secara ilmiah yang 
merujuk kepada Alquran dan Hadits. Kesadaran para ilmuan muslim yang bersumber dari Alquran dan 
Hadits memicu pencapaian terbesar dalam ilmu pengetahuan. Sifat lain yang diajarkan oleh Alquran dan 
Hadits kepada kaum muslim adalah keterbukaan pikiran, yang memungkinkan mereka mendapatkan ilmu 
pengetahuan dari peradaban lain tanpa prasangka. Tujuan penulisan ini sebagai salah satu upaya 
membumikan Alquran dan Hadits dengan mengkaji secara tematik khususnya tentang ilmu pengetahuan. 
Artikel ini ditulis berdasarkan studi pustaka mengenai ilmu terkait serta tafsir Alquran dan Hadits. 
Diketahui bahwa dalam Islam tidak ada satupun ilmu yang berdiri sendiri dan terpisah dari bangunan 
epistemologis Islam, ilmu-ilmu tersebut tidak lain merupakan bayan atau penjelasan yang mengafirmasi 
wahyu, yang kebenarannya pasti. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai filter dalam 
mengantisipasi pengaruh negatif dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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